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RINGKASAN 

 
 

BIMA ANIL HAKIMPRATAMA“Kinerja Pengelola Dan Respon 

Anggota Koperasi Unit Desa (Kud) Bumi Jaya Mencapai Rspo (Roundtable On 

Sustainable Palm Oil) Dalam Meningkatkan Akses Pasar Minyak Sawit Di 

DesaBumi Harapan Kecamatan Teluk GelamKabupaten Oki” bapak MUSTOPA 

MARLI BATUBARA dan bapak RAHMAT KURNIAWAN. 

Tujuan Penelitian Ini Adalah Untuk Mengetahui Bagaimana Kinerja 

Pengelola Koperasi Bumi Jaya mencapai RSPO Respon anggota Koperasi Bumi 

Jaya mencapai RSPO di Desa Bumi Harapan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey. Metode survey merupakan salah satu metode 

penelitian yang sering digunakan oleh para peneliti pemula. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yang pertama 

penarikan contoh digunakan untuk pengelola Koperasi yaitu metode sampling 

jenuh (sensus), teknik sampling jenuh adalah teknik adalah teknik penentuan 

sampel dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. Maka dengan 

sampel populasi yang ada dalam pengelola Koperasi sebanyak 20 orang Pengelola 

Koperasi. Kemudian yang kedua metode penarikan contoh yang digunakan untuk 

anggota Koperasi adalah metode Simple Random Sampling (Acak 

sederhana).Dimana populasi anggota Koperasi 111 petani dan pengambilan 

sampel sebesar 30% yang termasuk dalam anggota Koperasi, metode simple 

random sampling  digunakan untuk pengambilan sampel pada anggota Koperasi 

secara acak. Menurut Sugiono (2017), simple random sampling dikatakan simple 

(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, cara demikian 

dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.  Kinerja pengelola Koperasi 

Unit Desa Bumi Jaya mencapai RSPO di Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk 

Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir mendapatkan kriteria cukup baik dari 

tanggapan 20 Pengelola Koperasi dengan skor 105,65Respon anggota koperasi 

Bumi Jaya dalam mencapai RSPO di kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan 

Komering Ilir sebesar 89% yang berada pada tingkat sangat menerima  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 
 

 

 

BIMA ANIL HAKIMPRATAMA“The Performance and Response of 

Members of the Bumi Jaya Village Unit Cooperative (Kud) Achieve Rspo 

(Roundtable On Sustainable Palm Oil) in Increasing Palm Oil Market Access in 

Bumi Harapan Village, Teluk Gelam District, Oki Regency” Mr. MUSTOPA 

MARLI BATUBARA and Mr. RAHMAT KURNIAWAN . 

The purpose of this study was to find out how the performance of the Bumi 

Jaya Cooperative Manager achieved RSPO. The response of the members of the 

Bumi Jaya Cooperative to achieve RSPO in Bumi Harapan Village. The method 

used in this research is a survey method. The survey method is a research method 

that is often used by novice researchers. The method used in this study uses two 

methods, the first is sampling is used for cooperative managers, namely the 

saturated sampling method (census), the saturated sampling technique is a 

sampling technique where all members of the population are used as samples. So 

with a sample of the population in the cooperative manager as many as 20 

cooperative managers. Then the second method of sampling used for members of 

the Cooperative is the Simple Random Sampling method. Where the population of 

members of the Cooperative is 111 farmers and a sample of 30% is included in the 

members of the Cooperative, simple random sampling method is used for random 

sampling of the members of the Cooperative. According to Sugiono (2017), 

simple random sampling is said to be simple (simple) because the sampling of 

sample members from the population is carried out randomly without regard to 

the strata that exist in the population, this method is carried out if the members of 

the population are considered homogeneous. The performance of the cooperative 

manager of the Bumi Jaya Village Unit achieved RSPO in Bumi Harapan Village, 

Teluk Gelam Sub-district, Ogan Komering Ilir Regency, getting quite good 

criteria from the responses of 20 Cooperative Managers with a score of 105.65. by 

89% who are at the level of very accepting 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai jenis tanah yang 

subur. Berdasarkan karakteristik geografisnya Indonesia selain disebut sebagai 

negara maritim juga disebut negara agraris. Indonesia merupakan negara yang 

kaya akan flora. Iklimnya sangat cocok untuk berbagai tanaman dan tumbuhan. 

Terlebih Indonesia memiliki daya dukung yang cukup besar untuk 

mengembangkan berbagai aspek pertanian salah satunya adalah aspek perkebunan 

yang dinilai berprospek cerah. Budidaya perkebunan secara umum merupakan 

kegiatan usaha tanaman yang hasilnya untuk diekspor atau bahan baku industri 

(Suwarto dan Oktaviani, 2010). 

Pertanian dan perkebunan adalah sektor yang sangat vital bagi sebuah 

bangsa. Hal ini terjadi karena pertanian merupakan sumber bahan pangan, 

sandang, papan, dan bahkan saat ini juga energi. Keempat tadi boleh dikatakan 

telah menjadi kebutuhan pokok manusia modern saat ini di luar telekomunikasi 

dan pendidikan.Selain itu ketahanan pangan dan energi pada saat ini dikatakan 

akan menjadi syarat kedaulatan dari sebuah bangsa. Bangsa yang tidak dapat 

menciptakan ketahanan pangan dan energinya secara mandiri tidak akan bisa 

menjadi bangsa yang berdaulat dan mandiri. Oleh karena itu pertanian dan 

perkebunan semakin penting untuk menjadi perhatian pemerintah dalam 

merencanakan pembangunan negeri. 

Melihat dari potensi yang besar yang dimiliki negara Indonesia, maka 

Indonesia harus mampu memanfaatkan potensi yang ada, dan dalam 

memanfaatkan potensi negara ini, Indonesia harus terus berinovasi baik dalam 

segi usaha tani maupun dalam segi memanagemen sistem pemasaran atau 

penjualan hasil pertanian baik dalam bentuk bahan mentah maupun dalam bentuk 

produk hasil olahan. Karena itu dalam mengelola pertanian saat ini, banyak 

menggunakan teknologi atau cara baru yang dapat memudahkan petani dan dapat 
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meningkatkan hasil pertanian tersebut. Cara yang digunakan termasuk dengan 

memanajemen pertanian di Indonesia (Krisfandi, 2015). 

       Perkebunan merupakan sektor penting yang mendukung pembangunan 

nasional sehingga pembangunan ekonomi nasional masih melibatkan pertanian 

dalam langkah-langkah perkembangan ekonomi maka kegiatan jasa dan bisnis 

dalam pertanian juga akan semakin meningkat dengan kata lain perkebunan 

adalah salah satu aspek besar dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain itu 

sektor perkebunan merupakan salah satu sektor penghasil devisa dan menyerap 

tenaga kerja khususnya didaerah pedesaan karena, sebagaian besar angkatan kerja 

di Indonesia bekerja di sektor pertanian. 

Sebagaimana daerah lainnya di Indonesia, sebagian penduduk yang tinggal di 

daerah pedesaan dengan mata pencarian utama berada pada sektor pertanian. 

Tidak dapat dipungkiri pula bahwa sebagian besar dari mereka masih 2 hidup 

dibawah garis kemiskinan. Kondisi ini bila tidak dapat diatasi akan menimbulkan 

ketimpangan yang besar dalam pembangunan, khususnya antara daerah pedesaan 

dan daerah perkotaan. Upaya-upaya mengurangi ketimpangan tersebut harus 

dilakukan, terutama yang terkait erat dengan program-program pembangunan 

daerah pedesaan dan pengintegrasiannya dengan pembangunan daerah perkotaan. 

Sektor Perkebunan yang ada di Indonesia memiliki beberapa komoditas 

unggulan baik tanaman pangan dan tanaman non pangan, Komoditas kelapa, 

kakao, kopi, teh, dan tebu merupakan komoditas tanaman pangan, sedangkan 

tanaman non pangan diantaranya kelapa sawit, karet, kapas, dan tembakau. 

Kelapa sawit adalah tanaman penghasil minyak nabati yang dapat diandalkan, 

karena minyak yang dihasilkan memiliki berbagai keunggulan dibandingkan 

dengan minyak yang dihasilkan oleh tanaman lain.. 

Kesejateraan merujuk pada situasi yang aman, makmur dan sentosa. Aman 

berarti bebas dari gangguan dan bahaya. Hidup yang aman menandakan suatu 

kehidupan terbebas dari rasa takut dan khawatir. Makmur menandakan situasi 

kehidupan yang serba kecukupan dan tidak kekurangan sehingga semua 
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kebutuhan dalam hidupnya terpenuhi. Sedangkan sentosa adalah hidup dalam 

suasana aman damai dan tidak ada kekacauan (Purba,2014). 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu komoditas yang 

penting di Indonesia dan memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah. 

Indonesia merupakan produsen minyak sawit urutan kedua di dunia setelah 

Malaysia yang menguasai sekitar 85% pangsa pasar dunia (Fauzi et al., 2002). 

Perkebunan kelapa sawit berdasarkan status pengusahaan terdiri dari perkebunan 

besar negara, perkebunan besar swasta, dan perkebunan rakyat. Pada tahun 2017, 

Indonesia memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 12 juta hektar 

yang terdiri dari perkebunan besar negara sebesar 752 ribu hektar, perkebunan 

besar swasta sebesar 6.7 juta hektar, dan perkebunan rakyat sebesar 4.7 juta 

hektar. Perkebunan rakyat merupakan salah satu pengusahaan perkebunan yang 

memiliki luas areal dan produksi kelapa sawit terbesar kedua di Indonesia, 

sehingga perkebunan rakyat berpengaruh besar pada produksi kelapa sawit 

Indonesia (Ditjenbun, 2018). 

Kegiatan daerah penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia adalah Sumatera 

Selatan, hampir disetiap Kabupaten di Provinsi ini terdapat perkebunan kelapa 

sawit baik dalam skala besar maupun skala kecil. Baik diusahakan oleh 

perkebunan rakyat, perkebunan besar swasta ataupun perkebunan Negara. 

Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan dapat dikatakan sudah sangat baik 

dalam hal sub sektor perkebunan yang sudah meliputi banyak perkebunan – 

perkebunan kelapa sawit yang ada di Indonesia dalam hal ini perkebunan khusus 

nya di Semuatera Selatan hendaklah diperhatikan serta di suport lebih baik lagi 

untuk kepentingan masyarakat setempat dan baikpun karyawan yang bekerja di 

swasta. 

Selain itu perkebunan kelapa sawit juga menjadi bagian penting dari 

pembangunan daerah pedesaan dan perkebunan kelapa sawit juga berkontribusi 

peran yang sangat besar untuk pelestarian lingkungan hidup di Sumatera Selatan. 

Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan tersebar dibeberapa Kabupaten dan 

kota, luas areal perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan sekitar 867 ribu 

hektar, Perkebunan kelapa sawit terluas dan terbesar yang ada di Sumatera Selatan 



4 
 

 
 

perkebunan terluas nya antara lain Musi Rawas, Banyuasin, Musi Banyuasin, 

Muara Enim, dan Ogan Komering Ilir. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 1 berikut : 

 

 

 

Tabel 1.Luas Areal dan Jumlah Produksi Perkebunan Kelapa Sawit YangAda 

di Provinsi Sumatera Selatan. 

 

No Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11 

12. 

Empat Lawang 

Muara Enim 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Lubuk Linggau 

Ogan Komering Ilir 

Ogan Komering Ulu Selatan 

Prabumulih 

Musi Rawas Utara 

Lahat 

Ogan Komering Ulu 

827 

22.810 

32.080 

43.023 

25.665 

235 

21.421 

506 

820 

2.320 

8.986 

1.512 

673 

100.789 

93.152 

90.700 

47.546 

88 

48.437 

173 

2.100 

37.270 

23.000 

2.628 

 

Sumber : Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka, 2018. 

 

       Berdasarkan Tabel 1,  terdapat 12 Kabupaten/Kota penghasil sawit. Luas 

areal perkebunan kelapa sawit rakyat terluas pertama terletak di kabupaten Musi 

Banyuasin dengan luas 43.023 Ha dan yang kedua terletak pada daerah Musi 

Rawas dengan luas 32.080 Ha dan yang ketiga terletak di daerah Banyuasin 

dengan luas 25.655 Ha dan yang keempat terletak didaerah Muara Enim dengan 

luas 22.810 Ha dan luas lahan yang terbesar terakhir adalah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dengan luas 21.421 Ha dan produksi tertinggi adalah Kabupaten 

Muara Enim dengan produksi mencapai 100.789 Ton seperti yang bisa kita lihat 

dari tabel diatas bahwasanya Kabupaten Muara Enim adalah Kabupaten dengan 

luas lahan terbesar ke empat, namun jumlah produksi jauh lebih banyak dari 

daerah Musi Banyuasin yang luas daerahnya jauh lebih besar namun hasil 

produksi lebih rendah. Dan salah satu Kabupaten yang memiliki persebaran lahan 

terluas tanaman kelapa sawit adalah Ogan Komering Ilir yang memiliki luas areal 

21.421 Ha dengan jumlah produksi 48.437 Ton.  
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Mayoritas daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan daerah 

perkebunan kelapa sawit salah satunya adalah Desa Bumi Harapan yang terletak 

di Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir dikenal sebagai 

daerah penghasil perkebunan kelapa sawit, mayoritas masyarakat menjadikan 

perkebunan kelapa sawit sebagai penghasilan utama Ogan Komering Ilir 

merupakan salah satu kabupaten penghasil perkebunan kelapa sawit, dengan nilai 

keuntungan yang cukup besar, dengan luas lahan perkebunan kelapa sawit 14,932 

Ha pada tahun 2015, Kabupaten Ogan Komering Ilir pengolahan kelapa sawit 

menjadi CPO (CrudePalm Oil) dilakukan 9 perusahaan dengan kapasitas produksi 

sebesar 460 TBS/jam dan total Produksi 212.248 Ton. 

Tuntutan dari pasar global terhadap pengelolaan perkebunankelapa sawit 

yang bertanggung jawab dengan memperhatikan aspek lingkungan,  sosial,  dan  

ekonomi saat ini sangat besar. Hal inilah yang kemudian melahirkan suatu konsep  

minyak sawit lestari oleh suatu badan yang disebut dengan RSPO (Roundtable On 

Sustainable Palm Oil) 

Pentingnya keberlanjutan dan perhatian  terhadap  lingkungan  menuntut  para 

pelaku usaha bidang kelapa sawit bersaing dengan tidak hanya terpaku pada sisi 

kuantitas, kualitas dan harga, namun jugaharusmemperhatikan pengelolaan  yang 

harus berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Kabupaten Ogan Komering Ilir 

dimulai dari beberapa petani membuat beberapa kelompok yang didukung oleh 

pemerintah daerah melalui petugas lapangan dan penyuluh pertanian dalam 

rangka menuju RSPO yang salah satunya  adalah Koperasi Bumi Jaya di Desa 

Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam. Program kinerja Koperasi sudah berjalan 

sesuai prosedur kinerja Koperasi namun capaian produksi saat ini 12.134 Ton 

masih di bawah standar sebesar 48.437 Ton.  

Terkait dengan permasalahan diatas, pembinaan kelembagaan petani berbasis 

Koperasi Unit Desa perlu dilakukan secara berkesinambungan. Diarahkan pada 

pola pikir petani terhadap menerapkan sistem agribisnis pembinaan kelembagaaan 

petani juga untuk menumbuh kembangkan Koperasi yang berada di desa. Maka 

dari itu dalam pengembangan kelembagaan petani dibutuhkan peranan dari dinas 

yang terkait. Koperasi dalam bahasa inggris disebut dengan coorperation yang 
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berasal dari kata co yang berarti bersama serta operation yang berarti bekerja, 

sehingga koperasi memiliki makna yaitu “kerjasama”.  Kerjasama tersebut untuk 

mencapai tujuan bersama, kepentingan dan kemanfaatan bersama. Menurut UU 

No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian. Koperasi Indonesia adalah badan  usaha  

yang  beranggotakan  orang-orang  atau  badan  hukum  koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan (Batubara, 2012). Menurut  

Abdurrahman  (2010)  dalam  Batubara  (2018)  setiap  orang  berhak menjadi 

anggota koperasi keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka, sifat  

kesukarelaan  dalam  keanggotaan  koperasi  mengandung  makna  bahwa menjadi 

anggota koperasi tidak boleh dipaksakan siapapun.   Seorang anggota dapat 

mengundurkan diri dari koperasinya sesuai dengan syarat yang ditentukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menilai kondisi Koperasi dalam 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen sawit agar tetap memperhatikan 

peningkatan mutu RSPO. 

Melihat kompleksnya masalah yang dihadapi petanidalam mencapai RSPO 

maka penulis melalui kajian bagaimana kinerja Koperasi Unit Desa tersebut 

dalam mencapai RSPO, serta bagaimana respon anggota Koperasi dalam 

mencapai RSPO.Berdasarkan Uraian latar belakang tersebut, maka peneliti 

tertarik ingin meneliti mengenai: “Kinerja Pengelola Dan Respon Anggota 

Gabungan Kelompok Tani(Koperasi) Bumi Jaya mencapai RSPO 

(Roundtable On Sustainable Palm Oil) dalam meningkatkan akses pasar 

minyak sawit di Desa Bumi Harapan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten 

OKI”. 

1.2 Rumusan Masalah  

       Adapun masalah yang diangkat oleh peneliti adalah : 

1. Bagaimana Kinerja Pengelola Koperasi Bumi Jaya mencapai RSPO di 

Desa Bumi Harapan? 

2. Bagaimana Respon anggota Koperasi Bumi Jaya mencapai RSPO di Desa 

Bumi Harapan? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kinerja pengelola KoperasiBumi Jaya menjalankan fungsinya 

terkait kemampuannya dalam rangka menujuRSPO. 

2. Mengetahuiresponanggota KoperasiBumi Jaya dalam rangka menuju 

RSPO 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan bagi peneliti ialah sebagai bagian dari proses belajar yang harus 

ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 

Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Palembang  

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan literatur untuk penelitian 

selanjutnya.  
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